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 Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya literasi demokrasi dan 

terbatasnya peluang ekonomi bagi mahasiswa di Nueva Ecija University 

of Science and Technology (NEUST). Kurang dari 30% mahasiswa 

terlibat dalam aktivitas sipil, sementara banyak usaha mahasiswa yang 

belum menerapkan praktik etis dan berkelanjutan. Melalui program 

pengabdian masyarakat yang terintegrasi, inisiatif ini menggabungkan 

pengembangan kapasitas (pelatihan literasi media, forum kebijakan) 

dengan pemberdayaan ekonomi (inkubator bisnis etis). Hasil menunjukkan 

peningkatan kesadaran politik sebesar 80% dan terbentuknya 20 startup 

berkelanjutan yang mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggabungan literasi sipil dengan kewirausahaan 

sosial efektif dalam menciptakan lulusan yang bertanggung jawab secara 

sosial. 
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1. PENDAHULUAN 

Filipina menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan warga negara yang 

terinformasi dan terlibat, terutama di kalangan pemuda. Literasi demokrasi saat ini tidak hanya 

mencakup pemahaman prosedural pemilu, tetapi juga kemampuan navigasi di ruang digital yang 

penuh dengan disinformasi (Smith & Rivera, 2022). Di NEUST, data menunjukkan adanya 

penurunan keterlibatan politik dan kerentanan yang tinggi terhadap disinformasi media sosial, di 

mana 65% mahasiswa mengandalkan media sosial sebagai sumber berita utama mereka (Reuters 

Institute, 2023). Fenomena ini diperparah oleh algoritma media sosial yang sering kali 

menciptakan gema ruang (echo chambers) yang menghambat pemikiran kritis mahasiswa (Chen 

et al., 2021). 

Selain itu, terdapat kesenjangan yang signifikan antara pendidikan bisnis konvensional 

dengan nilai-nilai tata kelola yang etis. Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi sering kali 

lebih menekankan pada maksimasi profit dibandingkan dampak sosial [4; Garcia, 2024]. 

Mahasiswa sering kali memprioritaskan pekerjaan di atas aktivitas sipil karena tekanan ekonomi 

yang meningkat pasca-pandemi (Pulse Asia, 2022). Kurangnya integrasi antara nilai-nilai 

demokrasi dan praktik bisnis menyebabkan mahasiswa kesulitan melihat keterhubungan antara 

stabilitas politik dengan keberlanjutan ekonomi (Tan, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pedagogis baru yang mengintegrasikan literasi media untuk menangkal berita 

bohong dan hoaks yang mengancam stabilitas sipil (Santos & Lopez, 2021). 

Penguatan partisipasi politik pemuda melalui jalur ekonomi dianggap sebagai solusi 

strategis untuk mengatasi apati politik (Bautista, 2025). Kewirausahaan sosial yang berlandaskan 

nilai demokrasi menawarkan kerangka kerja di mana transparansi dan keadilan menjadi pilar 

utama operasional bisnis (Williams, 2022). Dengan menghubungkan hak-hak demokrasi dengan 

kemandirian ekonomi, institusi pendidikan seperti NEUST dapat memitigasi risiko manipulasi 

politik terhadap kelompok ekonomi rentan (Martinez, 2024). Pendekatan ini bertujuan 

menciptakan ekosistem di mana mahasiswa tidak hanya cerdas secara finansial tetapi juga teguh 

dalam prinsip-prinsip kewarganegaraan.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain metode campuran (mixed-methods research) dengan 

strategi eksplanatori sekuensial untuk mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif secara 

sistematis (Creswell & Creswell, 2023). Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas intervensi terhadap literasi demokrasi dan kinerja 

kewirausahaan mahasiswa. 

Penelitian ini dirancang sebagai studi intervensi berbasis komunitas yang menggabungkan 

analisis deskriptif dan eksperimental. Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 

Data Kuantitatif (Primer): Diperoleh melalui survei terstruktur kepada 500 mahasiswa 

NEUST untuk memetakan literasi media awal, serta hasil pre-test dan post-test dari 500 peserta 

pelatihan intensif untuk mengukur efektivitas kurikulum. 

Data Kualitatif (Primer): Didapatkan dari wawancara mendalam (in-depth interviews) 

dengan panel ahli dari sektor NGO dan pemerintah lokal, serta catatan observasi mentor bisnis 

selama proses inkubasi startup. Data Sekunder: Dokumen internal universitas dari Office of 

Student Affairs (OSA) mengenai profil keterlibatan organisasi mahasiswa dan laporan statistik 

ekonomi pemuda dari instansi pemerintah Filipina. 

Implementasi penelitian dilakukan selama 8 bulan mengikuti siklus Action Research yang 

mencakup tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (McNiff, 2022): 

a. Fase I: Pemetaan dan Diagnostik (Bulan 1-2): Melakukan audit literasi digital dan 

diagnostik kesiapan bisnis mahasiswa. Pada tahap ini, instrumen penelitian divalidasi 

oleh ahli sebelum disebarkan secara luas. 
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b. Fase II: Intervensi Terintegrasi (Bulan 3-5): Implementasi program dibagi menjadi dua 

jalur utama: 

• Jalur Literasi (Non-Produktif): Sertifikasi literasi media selama 6 minggu yang 

dikembangkan bersama VERA Files, mencakup teknik verifikasi informasi dan 

simulasi kebijakan publik. 

• Jalur Kewirausahaan (Produktif): Pelatihan intensif model bisnis sosial, manajemen 

operasional transparan, dan akses pendanaan awal melalui Democratic Enterprise 

Fund. 

c. Fase III: Akselerasi dan Advokasi (Bulan 6-8): Mahasiswa menerapkan proyek 

advokasi nyata (seperti kampanye pendaftaran pemilih) dan menjalankan operasional 

startup mereka di bawah supervisi mentor industri. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik inferensial (uji-t berpasangan) untuk 

membandingkan rata-rata skor sebelum dan sesudah intervensi. Sementara itu, data kualitatif 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola perilaku 

kepemimpinan dan hambatan operasional dalam bisnis sosial mahasiswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan utama dari intervensi yang dilakukan di NEUST, yang 

mencakup data kuantitatif dari hasil pengujian peserta serta temuan kualitatif dari observasi 

lapangan. Analisis difokuskan pada dua pilar utama: transformasi kesadaran politik mahasiswa 

dan perkembangan ekosistem kewirausahaan yang berlandaskan nilai-nilai demokrasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara peningkatan literasi kritis dengan 

keberanian mahasiswa dalam mengambil peran kepemimpinan ekonomi dan sipil. 

A. Penguatan Literasi Demokrasi 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan peningkatan pemahaman prinsip demokrasi 

sebesar 80% pada peserta setelah mengikuti rangkaian intervensi intensif. Data post-test 

mengonfirmasi bahwa mahasiswa tidak hanya memahami mekanisme prosedural pemilu, tetapi 

juga mampu menganalisis kebijakan publik secara kritis. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Smith dan Rivera (2022), yang menekankan bahwa intervensi edukasi 

terstruktur, khususnya di ruang digital, merupakan prasyarat utama untuk memperkuat ketahanan 

warga negara terhadap gempuran disinformasi yang sistematis. 

Keberhasilan program juga terlihat dari peningkatan kemandirian mahasiswa dalam 

melakukan verifikasi informasi secara mandiri. Kemampuan cek fakta yang diajarkan dalam 

kurikulum terbukti efektif berfungsi sebagai tameng terhadap polarisasi politik yang tajam di 

media sosial. Temuan ini memperkuat argumen Santos dan Lopez (2021) bahwa literasi media 

yang berorientasi pada aksi bukan sekadar pengetahuan teoretis, melainkan instrumen pertahanan 

sipil yang krusial untuk menjaga stabilitas sosiopolitik di era pasca-kebenaran. 

Lebih jauh lagi, terjadi transformasi persepsi yang signifikan di mana mahasiswa mulai 

beralih dari peran konsumen informasi pasif menjadi pengawas informasi yang aktif. Perubahan 

perilaku ini didukung oleh premis dari Bautista (2025), yang menyatakan bahwa integrasi nilai-

nilai sipil ke dalam aktivitas harian merupakan kunci utama untuk menciptakan stabilitas 

demokrasi jangka panjang bagi generasi muda. Di NEUST, mahasiswa mulai menginisiasi forum 

diskusi mandiri untuk membedah isu-isu lokal yang berdampak pada kehidupan akademik 

mereka. 

Meskipun hasil positif tercapai, penelitian ini mencatat bahwa tantangan akses teknologi 

tetap menjadi hambatan bagi sebagian kecil mahasiswa di wilayah terpencil. Namun, mitigasi 

melalui forum lintas organisasi dan diskusi tatap muka berhasil memecah isolasi informasi yang 

biasanya disebabkan oleh algoritma media sosial yang bersifat eksklusif. Hal ini relevan dengan 

temuan Chen et al. (2021) yang mengingatkan bahwa tanpa adanya ruang dialog pluralistik, 
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algoritma digital cenderung menciptakan gema ruang (echo chambers) yang dapat mengikis 

pemikiran kritis mahasiswa secara perlahan. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan pengetahuan melalui literasi demokrasi ini terbukti 

secara empiris mampu memutus rantai manipulasi politik yang sering kali menyasar kelompok 

pemuda rentan. Martinez (2024) berargumen bahwa kemandirian berpikir yang didasarkan pada 

data yang valid adalah bentuk perlawanan paling fundamental terhadap eksploitasi politik. 

Mahasiswa yang telah terliterasi menunjukkan kecenderungan yang lebih rendah untuk 

terpengaruh oleh narasi populisme yang tidak berdasar selama periode pengamatan. 

Sebagai simpulan dari temuan ini, integrasi literasi demokrasi ke dalam ekosistem kampus 

terbukti menciptakan lingkungan akademik yang lebih responsif dan bertanggung jawab. 

Peningkatan keterlibatan sipil sebesar 50% dalam organisasi kemahasiswaan menunjukkan 

bahwa kesadaran yang terbangun telah bertransformasi menjadi aksi nyata. Fenomena ini 

mendukung visi pendidikan tinggi modern di mana universitas bukan hanya tempat transfer ilmu, 

melainkan kawah candradimuka bagi warga negara yang tangguh dan kritis terhadap dinamika 

zaman. 

B. Pemberdayaan Ekonomi 

Hasil penelitian pada aspek pemberdayaan ekonomi menunjukkan bahwa 50 startup 

mahasiswa yang diluncurkan berhasil mengintegrasikan prinsip transparansi dan keadilan upah 

sebagai fondasi operasional mereka. Temuan ini mengindikasikan adanya pergeseran paradigma 

dari orientasi profit murni menuju model bisnis yang bertanggung jawab secara sosial. Hal 

tersebut selaras dengan pandangan Garcia (2024) yang menegaskan bahwa kewirausahaan sosial 

di lingkungan pendidikan tinggi harus mampu mendemonstrasikan tata kelola etis sebagai 

pembeda utama dari model bisnis konvensional yang sering kali mengabaikan dampak sosial 

demi akumulasi modal. 

Transformasi digital melalui pemanfaatan platform e-commerce juga terbukti memberikan 

dampak signifikan dengan rata-rata peningkatan penjualan sebesar 15% pada unit usaha 

mahasiswa. Efisiensi pemasaran digital ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga 

memperkuat posisi tawar startup mahasiswa dalam ekosistem ekonomi digital yang kompetitif. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Williams (2022), nilai-nilai demokrasi yang diimplementasikan 

dalam model bisnis kooperatif digital dapat berfungsi sebagai katalisator pemberdayaan ekonomi 

yang inklusif bagi kelompok muda yang memiliki keterbatasan sumber daya finansial. 

Temuan krusial lainnya menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian ekonomi 

mahasiswa berkontribusi langsung pada penurunan tingkat kerentanan mereka terhadap praktik 

manipulasi politik, seperti politik uang. Mahasiswa yang memiliki sumber pendapatan mandiri 

cenderung memiliki otonomi lebih besar dalam menentukan pilihan politik mereka tanpa tekanan 

ekonomi. Fenomena ini memperkuat argumen Tan (2023) yang menyatakan bahwa stabilitas 

ekonomi individu merupakan prasyarat sosiologis yang tak terelakkan bagi partisipasi demokrasi 

yang bermartabat dan bebas dari koersi. 

Dukungan finansial melalui skema Democratic Enterprise Fund juga terbukti efektif dalam 

mengajarkan prinsip akuntabilitas publik kepada para pengusaha muda. Mahasiswa dilatih untuk 

mengelola dana tidak hanya sebagai modal usaha, tetapi sebagai amanah komunitas yang harus 

dipertanggungjawabkan secara transparan. Pendekatan ini relevan dengan tesis Martinez (2024) 

yang menekankan pentingnya infrastruktur pendanaan yang demokratis untuk melindungi 

wirausahawan pemula dari jebakan utang dan eksploitasi pasar predator yang sering kali 

melemahkan inisiatif bisnis berbasis nilai. 

Lebih lanjut, integrasi nilai-nilai demokrasi dalam praktik bisnis mahasiswa menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih partisipatif dan setara. Struktur organisasi yang tidak hierarkis pada 

startup mahasiswa memungkinkan distribusi kekuasaan dan pengambilan keputusan yang lebih 

adil di antara anggota tim. Hal ini sejalan dengan temuan Williams (2022) bahwa organisasi 
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ekonomi yang dikelola secara demokratis cenderung memiliki tingkat loyalitas dan motivasi 

anggota yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi yang bersifat otoriter dan tertutup. 

Sebagai simpulan, pemberdayaan ekonomi berbasis demokrasi di NEUST telah 

menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan finansial sekaligus penguatan karakter 

sipil mahasiswa. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kemandirian ekonomi dan literasi politik 

adalah dua variabel yang saling memperkuat dalam membangun ketahanan nasional. 

Sebagaimana disimpulkan oleh Bautista (2025), sinergi antara kapasitas ekonomi dan kesadaran 

sipil adalah modal sosial paling berharga bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan global 

yang semakin kompleks dan tidak menentu. 

C. Integrasi MBKM 

Temuan pada pilar integrasi kurikulum menunjukkan bahwa kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka (MBKM) telah menjadi instrumen vital dalam melegitimasi aktivitas sipil dan 

ekonomi mahasiswa melalui sistem pengakuan kredit (SKS). Mahasiswa kini dapat mengonversi 

keterlibatan mereka dalam proyek pengabdian masyarakat dan magang di sektor kewirausahaan 

sosial menjadi beban studi formal. Hal ini selaras dengan visi Garcia (2024) yang menyatakan 

bahwa institusi pendidikan tinggi harus mampu meruntuhkan sekat antara teori akademik dan 

praktik lapangan melalui fleksibilitas kurikulum yang berorientasi pada dampak sosial nyata. 

Implementasi ini terbukti meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berpartisipasi secara 

aktif tanpa harus khawatir akan keterlambatan masa studi. Temuan ini mendukung teori Creswell 

dan Creswell (2023) mengenai pentingnya struktur yang suportif dalam desain intervensi 

pendidikan untuk menjamin partisipasi yang berkelanjutan dari subjek penelitian. Di NEUST, 

integrasi ini memicu munculnya beragam proyek advokasi yang dipimpin oleh mahasiswa, mulai 

dari kampanye lingkungan hingga literasi hukum bagi masyarakat lokal. 

Data lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengambil jalur MBKM memiliki 

tingkat kepuasan belajar yang lebih tinggi karena mereka merasa ilmu yang didapatkan di kelas 

dapat langsung diaplikasikan untuk memecahkan masalah masyarakat. Sebagaimana 

dikemukakan oleh McNiff (2022), proses reflektif dalam pembelajaran berbasis tindakan (action 

learning) sangat krusial untuk pengembangan kapasitas kepemimpinan individu. Mahasiswa 

tidak lagi hanya menghafal konsep demokrasi, tetapi merasakannya melalui interaksi sosial yang 

terstruktur. 

Selain itu, kemitraan antara universitas dengan berbagai pemangku kepentingan dalam 

kerangka MBKM telah memperluas ekosistem pembelajaran mahasiswa melampaui batas 

kampus. Kolaborasi dengan pemerintah lokal dan NGO memberikan mahasiswa akses terhadap 

sumber daya dan jaringan profesional yang nyata. Hal ini sejalan dengan argumen Bautista 

(2025) bahwa pemuda membutuhkan ekosistem yang inklusif untuk mentransformasi energi 

mereka menjadi aksi kolektif yang berdampak luas bagi kemajuan bangsa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi MBKM memfasilitasi pengembangan soft 

skills yang sulit didapatkan dalam metode pengajaran tradisional, seperti negosiasi, manajemen 

konflik, dan empati sosial. Williams (2022) mencatat bahwa keterampilan interpersonal tersebut 

adalah fondasi utama dalam mengelola organisasi yang demokratis dan berkelanjutan. 

Mahasiswa peserta program menunjukkan kematangan emosional yang lebih baik saat 

menghadapi hambatan operasional dalam menjalankan proyek sosial mereka. 

Sebagai simpulan, integrasi MBKM di NEUST bukan sekadar perubahan administratif, 

melainkan revolusi pedagogis yang mendekatkan universitas dengan realitas demokrasi dan 

ekonomi masyarakat. Keberhasilan ini membuktikan bahwa pendidikan tinggi dapat berperan 

aktif dalam penguatan pilar-pilar bangsa melalui lulusan yang tidak hanya kompeten secara 

profesional, tetapi juga berintegritas secara sipil. Konsistensi dalam menjalankan model ini, 

sebagaimana disarankan oleh Martinez (2024), akan menjamin terciptanya generasi pemimpin 

yang peka terhadap keadilan dan kesejahteraan rakyat. 
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4. SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penguatan literasi demokrasi dan 

pemberdayaan ekonomi merupakan dua variabel yang saling memperkuat dalam membangun 

karakter mahasiswa yang bertanggung jawab sosial. Melalui program intervensi selama 

delapan bulan di NEUST, ditemukan bahwa peningkatan pemahaman politik sebesar 80% 

berkontribusi langsung pada kemampuan mahasiswa dalam memitigasi disinformasi digital. 

Kemandirian berpikir ini menjadi fondasi bagi mereka untuk terlibat aktif dalam forum 

kebijakan publik dan advokasi sipil, yang secara signifikan mengubah paradigma mereka dari 

konsumen informasi pasif menjadi warga negara yang kritis. 

Sebagai implikasi praktis, penelitian ini merekomendasikan adopsi modul literasi 

demokrasi dan inkubator bisnis etis secara permanen ke dalam kurikulum universitas. 

Pembentukan Democracy Hub di NEUST diharapkan dapat menjadi pusat inovasi bagi gerakan 

pemuda dalam mempertahankan pilar-pilar demokrasi di era digital. Keberlanjutan inisiatif ini 

sangat bergantung pada kolaborasi lintas sektor antara akademisi, pemerintah, dan organisasi 

masyarakat sipil untuk terus memberikan ruang aman bagi ekspresi politik dan ekonomi 

mahasiswa. 

Terakhir, temuan ini memberikan harapan baru bagi masa depan demokrasi di Filipina 

melalui generasi muda yang mandiri dan terliterasi. Sinergi antara kecerdasan politik dan 

ketangguhan ekonomi mahasiswa NEUST adalah modal sosial yang tak ternilai dalam 

menghadapi tantangan disinformasi global. Dengan demikian, model pemberdayaan 

terintegrasi ini dapat dijadikan referensi bagi institusi pendidikan tinggi lainnya dalam 

mencetak lulusan yang tidak hanya kompeten secara profesional, tetapi juga berintegritas tinggi 

sebagai penjaga demokrasi dan penggerak ekonomi yang adil. 
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